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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Menurut Imam al-Syafi'i, apabila suami istri bersengketa, sementara suami 

atau istri itu tidak ada yang mau mengalah, sehingga jika situasi 

perselisihan dibiarkan berkepanjangan maka tidak menutup kemungkinan 

terjadinya perceraian bahkan permusuhan yang menimbulkan saling benci 

dan dendam, maka hendaknya ada seorang hakam sebagai juru wasit yang 

mendamaikan kedua belah pihak. Kedua hakam ini tentunya hakam dari 

keluarga suami dan hakam dari keluarga istri. Hakam tersebut hanya boleh 

mendamaikan dan mencari solusi yang dapat menghentikan perselisihan. 

Kedua hakam tidak boleh menyuruh suami istri itu untuk bercerai. Dengan 

kata lain kedua hakam tidak mempunyai kewenangan untuk memisahkan 

suami istri itu jika tidak diminta suami yang berselisih itu. 

2. Dalam hubungannya dengan metode istinbath hukum Imam al-Syafi'i 

tentang hakam tidak memiliki kewenangan dalam menceraikan suami istri 

yang sedang berselisih, maka Imam al-Syafi'i menggunakan istinbat 

hukum yaitu al-Qur'an surat An-Nisa (4) ayat 35, juz 5. Dalam penafsiran 

Imam al-Syafi'i bahwa ayat ini mengisyaratkan dibolehkannya hakam 

mendamaikan kedua belah pihak, namun hakam tidak memiliki 

kewenangan menyuruh mereka suami istri untuk bercerai.  
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B. Saran-Saran 

Meskipun pendapat Imam al-Syafi'i bersifat klasik, namun pemikiran 

dan konsepnya dapat dijadikan masukan apabila kelak dikemudian hari ada 

kebijakan atau keputusan untuk merevisi sejumlah peraturan perundangan 

yang menyangkut masalah pernikahan dan perceraian. Khususnya mengenai 

peran dan kedudukan serta kompetensi hakam sebagai wasit dalam 

mendamaikan suami istri yang sedang berselisih. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat 

dan ridhanya pula tulisan ini dapat diangkat dalam bentuk skripsi. Peneliti 

menyadari bahwa di sana-sini terdapat kesalahan dan kekurangan baik dalam 

paparan maupun metodologinya. Karenanya dengan sangat menyadari, tiada 

gading yang tak retak, maka kritik dan saran membangun dari pembaca 

menjadi harapan peneliti.  Semoga Allah SWT meridhainya. 

 
 
 
 
 


